


ABSTRACT

“epelitioan tanaman obat tradisional ( Felk Medicinal ) merupaken  hal
vang sangat perlu dilakubkan, terutama di dasrah tropls.

Di Bumatera Barat dan di daerak lain di Indonesiz banyak sekali tumbukb
an yang masih digunskan sebagai obat; aksn tetapi senelition komponon
kipdamm, dan sktifitas fisiclogi=nya belum dilaporkan sscara lebih men
dalams - l 23

Salah patu tumbuhan itu yakni Hyptie pectinata menarik untuk diteliti-
karena menurut Carter (1) sudah sejak lama digunaksn sebagai obet  tra
disicnal di Indonesia, antars lain esbegai obat masuk engin, obat Iuke

porangsang Keringat dan sebagsi obat sakit perut. Golongan hyptiz la-

in, misalnya Hyptis Vertilata, Hyptie emogi, Hyptls hemorgi dan  dari

Hyptis tomentose dileporksn jugabahwa tansman inil dapat menghambat per

tumbuhan sel telur dan sebagail antl tumeor.

Pade fenelitian ini diccba meneliti komponen utame deri Hypiis pectina

Ea, ¥yang menurut laporan terdabulu mengandung ssnyawe Hyptolide, akan
tetapi gtrpktur dari Hyptolide yang sebonarnya masih perlu dijelaskan.
Jika komponen utamn dari dari salash satu pgolongan Hyptic yang ada  di
Indonesia inl dapat diisolas=d dan ditentulksn strukiturcya, nantinya akan
dicoba lagi untuk melakukan transmormasi menjadi senyawa lain yang le-
bih mempunysi deya guns. Terutams pemanfaatannya baik sebagei abat  =-

tau sebagal hasil antara pembuatan senyawa kimis lainnya,
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IS0LAST DAN FENENTUAN STRUKTUR
EYFIOLITE TARI HYPTIS PECTINATA

PENDAHULIAN.

SEperti diketahui penggunasn tumbuh - tumbuhan tertentu seba-
zai obat sudah dilakuksn sejsk beborapa tohun vang lalu dimulai
dari nemek moyang kita dan sampsi selkarong pengpunaan tumbobh -
tumbishan, obal ini poasih merupakon bhel yang kedacg =kadang penz=
gunsernya pemberilkan hasil yang sangat ceragubian.

Dalam Kesempatan ini diecocbha memberikan gambaran vang lebib el

tenteng suatu tanaman yakni Uyptis TFectinata yang sudah sejsk

dahulu merurut Corter, azcara tradisional dipunakan sebagal
pbat masul angin, pembalut luka, dan perangsang keringat.
Bitinjan dari penolusuran literatur,penyelidikan tentang Hyptis
sudah banyak juga dilakukan, totopi: penclitiam tentang Hvpiis
Factinata jarang dilakukan.

Penelitian kandungan kimie pertsma kali dilakukan Corter (1920),
dimans. dardi ekzrak alkeohol dap dengan metods yang sangat seder-

hapa, dilaporkan mengondung senyaws  Hypifolide seperti struktuz 1
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kkan tetapi pads tahun 196% A.Y. Birch dan D N Butler *) telah
melaxuken penelitisn ulsng terhadap sksrak etanel dari Hyotiz
Pectineta dsn mendapstkan atau melaporkan struktur Hyptalide

seperti structur Il.
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Mengpingat kandungsn Hyptelide baik menurut Certier mawpun menu-

rut Bireh cukup banyak terdapat dalam Hyptis Poctinata, yakni

gekitar 2 ¥, dan tumbuah ini sangat midsh didapatkan terutama
didaarah yang berudara dingin, maka sebagai ifshap pertema, sasi
ini akan dicoba kembali mengisolasgi komponen uytoma dari daun Hyp

tis Pectinats yang ada 41 indopesia.

Hagil penelitian ini diharepkan akap dapat menjawano, senyawa Hyn
talide yang mana gebetulnyzs terdapat dslam cksrak etanol daun

Hyptis Pedtinata, itu spakah etruktur {I) atan struktur (II).




IV, HASIL DAN DISKUSE

Betdasarken hasil percobsan yang telah dilskuksn pada isplasi se
nraws Hyptelide, ternyeta dari 350,0 gram ssmpel kering henya di
dapatkan lyptolide sebanysk 3,32 gram {0,3%3 #).

Hasil yang didapatkan jiks dibandingken dengan hsil yang teloh di
laporkan cleh Gmrterf1} gdalah jauh lobih keeil, karena Cozter mea
dapatkan sekitar 2 %

Mtinjan dari teknil dori pemiszhan yang telah dilshkoken, jelas
teknik pemisahan yang dilakukan ssat ini adalah lebih balk kerepe
seperti dikatabul pada tekoik kromatogrefi hehilangsn senyawa 1o
laei jeuh lebih keeil jika dibandinghan telnik kristelisasi yan
himsanys lebih hanysk menghilangkan senyaws isolasi. Kecilnya he
sil yang didapatkan kemengkinehin pertama seperti telahk disingguns
galsm pendahuluan, samyawa Hyptolide yang dilaporkan cleh Corter

berberds dengan senyawa Hyptolide hasil isclasi. “al Tni dapat di

lihat dari perbedsan [J{ ¥ 7 (oeudut putaran spesifik ), Corter

]
melaporkan hergsnya sebessr + 0,75, sedangkan Hyptelide hasil
igsolasi + Tz, s welsupun tiitk Telehnya sama yakni 53,5 e
sAyangnya Secara pasti perbedasn ind - belum dapat dipasiiksn kerena
Torter tidak melaporkan deta spekirometer lainnnys.

Ferunpkinan kedua, Xecilnys prosentase hasul yeng didapatkan; ke

mangkinan jenie ssmarel yang disunalkon seperti disehutkan dalsm
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Vo BESTHMPULAN DA SARAN

B 1 . , ; - o
ari hasil dan diskuel yang telsh dikemkakan diatas dapat diam

bil bebraps kesimpulan

Te

Derd daun Hypiis Peciinate telah diisslas! senyawa Hyptolide
dengan prosentase sekitar 0,948 % M~w.1,0 %,

Tetapan fisiks seperti Titik leleh senvawshasil isolasi H, es

.1
ma dengan astruktur (I} meupun dengan strukiur (II) sedanghen

harge fn{ :ID dalam etenol senyawa isola=i H, hampir eame dengan

1
attuktur yang dikemukanan Birek {IT).
Spektrum THoraviolet senyvewa isolesi H'1 sama denga strukiur
(II} yakni mempuryai ?‘- max pads 212 M- dalem etanol, sodang
ganl puncak - punchik pada spektrum infra mersh yang diberikan
alen senyawa hasil isolasi Il mendultung secers keseluruhan
strulctur (IT} kecusli konfigurasi € = & = 7 vang pada siruktur
(I1} dinyatalan Cis;

apektrum MHE scavaws hasil isclasi H‘i' gteara nyata bertentang
an-denga strulttur yang divsulkan Corter(T}, mebaliknve sanpat
mendulkung struktur {II) seperti aps ymng telsh diusulkan Birce?
Spektrum me=a senyawa hasil H, meiberikan berat molekul seheu::
365, dimane hargs ind sees dengsn rums molekul yang diueulle

alel Birek yaksi '_,Iﬂ.'lgr!’-_‘-aﬁ
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&« Secra keseluruhar kalk dari dete tetapen fisikes, maupun darri

data opektraskopi { UV, IR, MR, M5 )y Kemungkinan strukbtor Byp

tolide sama dengslyang dikemukaksn Birch (IZ),tetepl konfigura

i Cp - -3? berkomunglinan dalam bentuk Cye, struktur yang divsul

kan =dzlah sebspai berilkut
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